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Abstract 

Global challenges related to food security, environmental degradation, and resource 
constraints drive the need for innovation in agricultural systems. Conventional agricultural 
models often overlook ecological balance and resource efficiency, resulting in long-term 
negative impacts. This study aims to map the conceptual role of agroforestry in supporting 
sustainable agriculture and the circular economy. This study employs a qualitative approach, 
utilising a systematic literature review method. The results of the study indicate that 
agroforestry functions as a key link that integrates ecological, social, and economic aspects in 
agricultural systems. Agroforestry enhances soil health and fertility by increasing organic 
matter content, promoting nitrogen fixation, and reducing soil erosion, while optimising 
resource use through circular economy principles, such as the utilisation of organic waste and 
closed production cycles. The synergy between agroforestry, sustainable agriculture, and 
circular economy produces an environmentally friendly, productive, and socially and 
economically sustainable production model. Thus, agroforestry is a key strategy for addressing 
the challenges of future agricultural development, supporting food security, environmental 
conservation, and enhancing community welfare holistically.  
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Abstrak 

Tantangan global terkait ketahanan pangan, degradasi lingkungan, dan keterbatasan sumber 
daya mendorong perlunya inovasi dalam sistem pertanian. Model pertanian konvensional 
seringkali mengabaikan keseimbangan ekologis dan efisiensi sumber daya, menyebabkan 
dampak negatif jangka panjang. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
memetakan peran konseptual agroforestri dalam mendukung pertanian berkelanjutan dan 
ekonomi sirkular. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroforestri berfungsi sebagai 
penghubung utama yang mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, dan ekonomi dalam sistem 
pertanian. Secara ekologis, agroforestri meningkatkan kesehatan dan kesuburan tanah 
melalui peningkatan kandungan bahan organik, fiksasi nitrogen, serta pengurangan erosi. 
Dalam konteks ekonomi sirkular, agroforestri mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
melalui pemanfaatan limbah organik dan siklus produksi tertutup. Sinergi antara agroforestri, 
pertanian berkelanjutan, dan ekonomi sirkular menghasilkan model produksi yang ramah 
lingkungan, produktif, dan berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. Dengan demikian, 
agroforestri menjadi strategi kunci dalam menghadapi tantangan pembangunan pertanian 
masa depan, mendukung ketahanan pangan, konservasi lingkungan, dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat secara holistik.  
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1. Pendahuluan 

Krisis lingkungan dan pangan global saat ini merupakan tantangan besar yang saling 

terkait, ditandai oleh perubahan iklim yang menyebabkan peningkatan suhu global, 

cuaca ekstrem, dan gangguan pada ekosistem serta produksi pangan, seperti 

pergeseran musim dan peningkatan hama tanaman (M. et al., 2022). Degradasi 

sumber daya alam, termasuk penipisan tanah subur, kelangkaan air, dan hilangnya 

keanekaragaman hayati akibat aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan, semakin 

memperparah kondisi ini (Sugiyanto, 2023). Sektor pertanian, meskipun esensial 

dalam menyediakan pangan, juga menjadi kontributor utama terhadap masalah 

lingkungan melalui emisi gas rumah kaca, penggunaan pestisida dan pupuk kimia 

berlebihan, serta deforestasi, sehingga pengelolaan pertanian yang berkelanjutan 

sangat diperlukan untuk mengatasi krisis ini.Inovasi dalam pertanian berkelanjutan, 

diversifikasi tanaman, dan dukungan kebijakan pemerintah menjadi kunci untuk 

menjaga ketahanan pangan sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan (Putri et al., 2024). 

Di era global saat ini banyak pendapat mengenai perlu adanya sistem dari model 

ekonomi yang lebih regeneratif dan sirkular. Model baru ini menekankan pentingnya 

menjaga siklus sumber daya agar tidak menghasilkan limbah berlebih, sekaligus 

meregenerasi sistem alami yang rusak akibat eksploitasi berlebihan (Utami et al., 

2024). Model ekonomi sirkular dibutuhkan untuk mengatasi masalah lingkungan yang 

semakin mendesak, seperti degradasi tanah, perubahan iklim, dan penurunan 

keanekaragaman hayati. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, konsep ini 

didefinisikan sebagai sistem pertanian yang mampu memenuhi kebutuhan saat ini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Pertanian berkelanjutan mengintegrasikan tiga pilar utama: aspek ekologi 

(melindungi dan meningkatkan kualitas tanah, air, dan keanekaragaman hayati), 

ekonomi (meningkatkan kesejahteraan petani dan efisiensi produksi), serta sosial 

(memastikan kesejahteraan dan pemberdayaan komunitas petani) (Intan et al., 2025). 

Ekonomi sirkular sebagai kerangka keberlanjutan lebih luas bertujuan memaksimalkan 

nilai sumber daya dengan menghilangkan limbah dan meregenerasi sistem alami. 

Dalam pertanian, prinsip ekonomi sirkular diterapkan melalui daur ulang nutrisi, 

pengurangan limbah, dan pemanfaatan biomassa untuk menciptakan sistem pangan 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan (Handawati & Mataburu, 2020).  

Beberapa penelitian terdahulu mengkaji tentang peran agroforestri dalam pertanian 

berkelamjutan maupun ekonomi sirkular seperti dalam penelitian dilakukan oleh (Fikri 

& Sarjan, 2024) menyebutkan bahwa sistem agroforestri membantu menjaga 

kesuburan tanah, mengurangi erosi, mengatur pola hidrologi, menyimpan karbon, dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati. Tak hanya itu, agroforestri juga turut serta 

dalam meningkatkan ketahanan pangan petani melalui hasil yang beragam dan 

berkelanjutan, serta memperkuat ekonomi dan keberlanjutan sosial masyarakat (Fikry 

& Sarjan, 2024). Dalam temuan penelitian lain oleh (Asif Raihan, 2023) menunjukkan 

bahwa agroforestri muncul sebagai strategi penggunaan lahan yang sangat efektif 

untuk mengatasi masalah ketahanan pangan dan degradasi lingkungan (Raihan, 
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2023). Penelitian lainnya oleh Prasetio (2024) mengungkapkan bahwa melalui praktik 

agroforestri, petani dapat memaksimalkan hasil pertanian sambil menjaga 

keseimbangan ekosistem. Selain itu, agroforestri dapat berfungsi sebagai solusi 

untukvtantangan perubahan iklim dengan menyerap karbon dioksida, sehingga 

membantu mitigasi dampak pemanasan global (Prasetio, 2024). 

Indonesia sangat relevan dengan diskusi mengenai integrasi agroforestri, pertanian 

berkelanjutan, dan ekonomi sirkular. Berbagai inisiatif telah dilakukan untuk 

mendorong praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan, namun pemahaman yang 

komprehensif atau kerangka konseptual yang jelas tentang bagaimana agroforestri 

secara spesifik berperan dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan berbasis 

ekonomi sirkular masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut dari perspektif literatur yang 

terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan 

menganalisis kontribusi serta interaksi konseptual antara agroforestri, pertanian 

berkelanjutan, dan ekonomi sirkular yang diuraikan dalam literatur ilmiah. Hasil 

pemetaan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih terstruktur dan 

koheren mengenai peran agroforestri, serta menjadi fondasi konseptual yang kuat bagi 

penelitian selanjutnya, perumusan kebijakan, dan praktik pertanian berkelanjutan di 

Indonesia.Untuk memetakan dan menganalisis kontribusi serta interaksi konseptual 

antara agroforestri, pertanian berkelanjutan, dan ekonomi sirkular yang diuraikan 

dalam literatur ilmiah. 

2. Tinjauan Pustaka  

Pertanian Berkelanjutan 

Pertanian berkelanjutan adalah sistem pertanian yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan pangan manusia saat ini tanpa merusak lingkungan dan sekaligus 

mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan serta melestarikan sumber 

daya alam untuk generasi mendatang. Konsep ini berorientasi pada tiga pilar utama 

yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (ekologi). Pertanian berkelanjutan bertujuan 

menghasilkan produk pertanian yang sehat dan berkualitas tinggi dengan 

memanfaatkan dan melestarikan sumber daya secara optimal (Lagiman, 2020). 

Prinsip utama pertanian berkelanjutan meliputi pengelolaan sumber daya alam 

yang bijaksana dengan efisiensi penggunaan air, pemeliharaan kesuburan tanah, 

serta pengendalian hama yang ramah lingkungan. Keanekaragaman hayati juga 

menjadi fokus penting, dimana keberagaman tanaman dan hewan didorong untuk 

mengurangi risiko gagal panen serta menjaga keseimbangan ekosistem (Zendrato et 

al., 2024). Selain itu, keberlanjutan ekonomi menjadi aspek krusial dengan 

memastikan praktik pertanian memberikan keuntungan yang cukup dan stabil bagi 

petani serta penggunaan sumber daya yang efisien. Keberlanjutan sosial turut 

diperhatikan melalui peningkatan kesejahteraan sosial petani dan komunitas, 

termasuk kondisi kerja yang adil serta keadilan sosial dalam distribusi sumber daya. 

Penggunaan teknologi ramah lingkungan juga dianjurkan, seperti pengurangan 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia sintetis serta adopsi teknologi hijau dan praktik 

organik. Keterlibatan masyarakat secara aktif dalam penerapan sistem pertanian 
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berkelanjutan juga sangat penting agar praktik tersebut sesuai dengan kebutuhan lokal 

(Bahari et al., 2024). 

Manfaat dari pertanian berkelanjutan sangat beragam, antara lain menjaga 

kesehatan dan keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi emisi gas rumah kaca 

serta melestarikan keanekaragaman hayati. Selain itu, pertanian berkelanjutan 

mampu meningkatkan produktivitas dan keuntungan petani secara ekonomis, 

memperbaiki kualitas pangan dan kesehatan masyarakat, serta membantu 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kemandirian ekonomi petani. Namun, 

dalam implementasinya, pertanian berkelanjutan menghadapi berbagai tantangan 

seperti degradasi lahan dan sumber daya alam akibat praktik pertanian yang tidak 

berkelanjutan, deforestasi, dan penggunaan bahan kimia berlebihan. Keterbatasan 

sumber daya dan teknologi juga menjadi hambatan, terutama kurangnya akses petani 

terhadap teknologi hijau dan sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu, minimnya 

dukungan kebijakan dan insentif dari pemerintah, biaya awal yang tinggi untuk beralih 

ke praktik berkelanjutan, serta kendala dalam pendidikan dan pelatihan petani turut 

menghambat penerapan sistem ini. Tidak kalah penting adalah kendala sosial dan 

kelembagaan, seperti konflik sosial, kurangnya partisipasi masyarakat, dan hambatan 

kelembagaan yang sering kali menjadi penghalang dalam mewujudkan pertanian 

berkelanjutan secara menyeluruh (Fitri & Usni, 2024). 

Ekonomi Sirkular 

Ekonomi sirkular adalah sebuah sistem atau model ekonomi yang bertujuan untuk 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi dengan mempertahankan nilai produk, bahan, 

dan sumber daya dalam perekonomian selama mungkin, sehingga meminimalkan 

kerusakan sosial dan lingkungan yang biasanya terjadi pada model ekonomi linear 

yang bersifat "ambil-pakai-buang" (take-make-dispose) (Masruroh & Fardian, 2022). 

Model ini berfokus pada pengurangan limbah dan polusi, memperpanjang siklus hidup 

produk, serta meregenerasi sistem alam dengan cara mendaur ulang, menggunakan 

kembali, dan memperbaiki produk agar tetap berada dalam siklus ekonomi selama 

mungkin. Tujuan utama ekonomi sirkular adalah menciptakan sistem ekonomi yang 

lebih berkelanjutan secara lingkungan dan ekonomis dengan mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, seperti polusi dan penurunan kualitas sumber daya alam. 

Selain itu, ekonomi sirkular juga bertujuan meningkatkan efisiensi sumber daya, 

mengurangi emisi karbon, dan membuka peluang bisnis baru yang berkelanjutan 

(Sahrani et al., 2024). 

Pilar-pilar ekonomi sirkular meliputi beberapa aspek penting yang saling terkait dan 

membentuk siklus tertutup dalam mengubah pola konsumsi dan produksi dari model 

linear menjadi sirkular. Pertama, desain produk dan bahan yang berkelanjutan menjadi 

dasar dengan merancang produk agar mudah diperbaiki, digunakan kembali, dan 

didaur ulang sehingga dapat memperpanjang umur produk sekaligus mengurangi 

limbah. Selanjutnya, penggunaan kembali (reuse) dan perbaikan (repair) berperan 

dalam memaksimalkan pemanfaatan produk dan komponennya agar tidak cepat 

menjadi limbah. Selain itu, daur ulang (recycle) dan pemulihan material menjadi pilar 
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penting dalam mengolah limbah menjadi bahan baku baru atau produk lain yang 

memiliki nilai guna, termasuk melalui proses upcycling. Pilar berikutnya adalah 

efisiensi sumber daya dan energi yang menekankan pengurangan penggunaan bahan 

baku dan energi dalam proses produksi serta peralihan ke energi terbarukan guna 

mengurangi dampak lingkungan. Terakhir, regenerasi sistem alam memastikan bahwa 

aktivitas ekonomi tidak hanya menghindari kerusakan, tetapi juga berkontribusi dalam 

memperbaiki dan memulihkan ekosistem alami. Keseluruhan pilar ini bekerja bersama 

untuk memastikan sumber daya dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan 

dalam kerangka ekonomi sirkular (Rusiadi & Adivia, 2024). 

Agroforestri 

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan tanaman 

pertanian, tanaman keras berkayu, ternak, dan/atau sumber daya perairan secara 

sengaja dalam satu unit pengelolaan. Sistem ini dirancang untuk memanfaatkan lahan 

secara efisien dan menciptakan hubungan sinergis antar komponen yang terlibat, 

sehingga meningkatkan produktivitas lahan sekaligus menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Peran agroforestri dalam lingkungan dan masyarakat sangat penting 

karena selain menjaga fungsi ekologis seperti pengaturan siklus hara dan pengelolaan 

daerah aliran sungai, agroforestri juga meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat pedesaan. Sistem ini mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian sumber daya alam dan pencegahan 

kerusakan hutan dan lahan (Elfis, 2024). 

Tujuan agroforestri meliputi beberapa aspek utama yang sangat penting dalam 

pengelolaan lahan berkelanjutan. Pertama, agroforestri bertujuan meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya lahan melalui diversifikasi hasil 

pertanian dan kehutanan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan masyarakat desa sekitar hutan. Selain itu, agroforestri juga berperan 

dalam pelestarian lingkungan dengan cara mengurangi erosi tanah, memperbaiki 

kesuburan tanah, mengelola sumber air, serta menjaga konservasi keanekaragaman 

hayati. Dari sisi sosial, agroforestri mendukung kesejahteraan masyarakat dengan 

menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan, kayu bakar, dan bahan bangunan, 

sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal. Lebih jauh lagi, sistem ini 

berkontribusi dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon 

dan pengurangan emisi gas rumah kaca (Widianto et al., 2003). 

Bentuk agroforestri sangat bervariasi, mulai dari penggabungan tanaman pangan 

dengan pohon buah-buahan, tanaman kayu, atau ternak dalam satu lahan, dengan 

pengaturan jarak tanam yang bertujuan mengurangi persaingan antar tanaman. 

Contoh bentuk agroforestri yang dikenal luas antara lain sistem kebun campuran di 

Asia Tenggara, sistem “fallow enriched” di Afrika, dan sistem “milpa” di Amerika Latin. 

Manfaat agroforestri sangat luas dan beragam, di antaranya peningkatan hasil 

pertanian dan produktivitas lahan yang diperoleh melalui perbaikan struktur tanah dan 

pengelolaan air yang lebih baik. Selain itu, agroforestri juga membantu konservasi 

keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat bagi flora dan fauna, serta 

mengurangi dampak perubahan iklim dengan menyerap karbon dioksida dan 
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mengurangi erosi tanah. Tidak kalah penting, agroforestri memberikan diversifikasi 

pendapatan bagi petani, yang pada akhirnya meningkatkan stabilitas ekonomi dan 

ketahanan pangan masyarakat pedesaan secara signifikan (Qurniati, 2023). 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

sistematis yaitu suatu cara penelitian yang menekankan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena sosial atau budaya melalui pengumpulan dan analisis data berupa 

teks atau dokumen tertulis yang relevan dan terpercaya (Niam et al., 2024). Dalam 

pendekatan kualitatif, data yang dikaji berupa narasi, deskripsi, dan interpretasi yang 

berasal dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan 

penelitian, dan dokumen resmi. Metode studi literatur sistematis sendiri merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan secara komprehensif dan terstruktur, dengan 

tujuan mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan 

terhadap topik tertentu secara sistematis dan transparan (Sugiyono, 2020). 

Metode studi literatur sistematis dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 

tahapan yang terstruktur, seperti penentuan kriteria untuk memilih dan menolak 

literatur yang ada, pencarian sumber berdasarkan kata kunci yang spesifik, serta 

evaluasi kualitas dan relevansi literatur, kemudian proses identifikasi dan analisis 

temuan, metodologi, dan kesimpulan utama dari tiap sumber. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keakuratan analisis, tetapi juga memungkinkan penelitian untuk 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam konteks pemahaman fenomena sosial atau budaya yang kompleks 

(Fatimah et al., 2025). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroforestri memiliki peran konseptual yang 

sangat penting dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan melalui pengelolaan 

sumber daya alam yang menjaga kesuburan tanah, mengurangi erosi, dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati. Selain itu, agroforestri berkontribusi secara 

signifikan terhadap ekonomi sirkular dengan memanfaatkan limbah dan hasil samping 

secara efisien, sehingga menghasilkan sistem produksi yang tertutup dan 

berkelanjutan. Pemetaan konseptual memperlihatkan sinergi antara agroforestri, 

pertanian berkelanjutan, dan ekonomi sirkular, di mana agroforestri berperan sebagai 

penghubung dan penggerak utama dalam menciptakan sistem pertanian yang ramah 

lingkungan, produktif, dan berkelanjutan secara ekonomi dan sosial. 

Analisis tematik terhadap literatur menunjukkan bahwa agroforestri secara 

konsisten diidentifikasi sebagai strategi kunci dalam meningkatkan kesehatan dan 

kesuburan tanah pada sistem pertanian berkelanjutan. Penelitian oleh (Pakaya et al., 

2025) menyoroti bahwa agroforestri meningkatkan produktivitas melalui diversifikasi 

tanaman, mengurangi erosi, serta memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Selain 

itu, sistem ini meningkatkan ketahanan pangan, pendapatan petani, serta menyerap 
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karbon yang berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim (Pakaya et al., 2025). 

Penelitian lain oleh (Wattie & Sukendah, 2023) menyebutkan bahwa system 

agroforestri ini dapat diterapkan untuk pengembangan program ketahanan pangan 

nasional atau lumbung pangan baru, praktek agroforestry yang memiliki diversitas dan 

produktivitas yang optimal mampu memberikan hasil yang seimbang sepanjang 

pengusahaan lahan, sehingga dapat menjamin stabilitas (dan kesinambungan) 

pendapatan petanian, masyarakat sekitar hutan yang miskin dan rawan pangan bisa 

memperoleh manfaat langsung berupa hasil hutan dan manfaat tidak langsung 

sebagai sistim mata pencaharian (Agroforestri, Agrosilvopasture, dan Agro-silvo-

fishery) untuk meningkatkan kesejahteraan dengan pemanfaatan SDH secara 

berkelanjutan dan lestari (Wattie & Sukendah, 2023). Dalam penelitian oleh 

(Wattimena et al.,2024) Menunjukkan bahwa penerapan agrofirestri dapat 

meningkatkan pendapatan petani sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Dengan 

menggabungkan pertanian dan kehutanan, keberlangsungan kegiatan budidaya dapat 

berjalan secara berkelanjutan sehingga dapat menghasilkan kestabilan pendapatan 

bagi petani, selain itu tanaman yang dikelola menggunakan sistem agroforestri dapat 

berperan menjaga kualitas tanah, kualitas air, mengurangi atau m ncgah erosi dan 

degradasi lahan serta meningkatkan keanekaragaman hayati (Wattimena et al., 2024). 

Tabel 1. Peran Agroforestri 

Aspek Deskripsi 

Peran agroforestri 
dalam pertanian 
berkelanjutan 

a. Menjaga kesuburan tanah melalui input bahan organik 
dan perbaikan struktur tanah. 

b. Mengurangi erosi dan meningkatkan retensi air. 
c. Meningkatkan keanekaragaman hayati dan stabilitas 

ekosistem. 
d. Mendukung ketahanan pangan dan diversifikasi hasil 

pertanian. 

Kontribusi 
agroforestri 
terhadap ekonomi 
sirkular 

a. Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk alami dan 
bahan bakar. 

b. Integrasi tanaman, pohon, dan ternak yang saling 
melengkapi. 

c. Mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi sumber 
daya. 

d. Menjamin kesinambungan pendapatan petani melalui 
diversifikasi produk. 

Pemetaan 
konseptual sinergi 
agroforestri, 
pertanian 
berkelanjutan, dan 
ekonomi sirkular 

a. Agroforestri sebagai penghubung utama yang 
mengintegrasikan aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. 

b. Mewujudkan sistem pertanian yang ramah lingkungan 
dan produktif. 

c. Mendukung siklus tertutup sumber daya sesuai prinsip 
ekonomi sirkular. 

fungsi ekologis dan 
sosial 

a. Mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon. 
b. Adaptasi terhadap perubahan iklim dan cuaca ekstrem. 
c. Meningkatkankesejahteraan masyarakat sekitar hutan 

melalui diversifikasi sumber pendapatan. 
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4.2. Pembahasan 

Peran Konseptual Agroforestri dalam Pertanian Berkelanjutan 

Agroforestri merupakan sistem pertanian yang mengintegrasikan tanaman tahunan, 

tanaman musiman, dan elemen ternak dalam satu kesatuan pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan (Awazi et al., 2024). Dengan prinsip toleransi dan pencampuran 

berbagai jenis tanaman, agroforestri mampu menjaga keberagaman ekosistem 

sekaligus mendukung produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Selain itu, 

agroforestri berkontribusi pada ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat 

melalui diversifikasi hasil panen dan sumber pendapatan alternatif (Widianto et al., 

2003).  

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan pohon, 

tanaman pertanian, dan kadang ternak dalam satu kawasan secara spasial dan 

temporal. Konsep ini berperan menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah, 

mengurangi erosi, mengatur pola hidrologi, serta meningkatkan keanekaragaman 

hayati dan penyimpanan karbon, sehingga mendukung konservasi lingkungan dan 

mitigasi perubahan iklim (Gassner & Dobie, 2023). Dari sisi ekonomi, agroforestri 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani melalui diversifikasi hasil panen, 

baik dari tanaman pangan, kayu, maupun hasil hutan lainnya, sekaligus memperkuat 

ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat pedesaan. Secara sosial, agroforestri 

memberdayakan masyarakat melalui pelatihan, peningkatan pengetahuan, dan 

penguatan kerjasama komunitas, serta menyediakan sumber penghidupan yang 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar hutan (Idris, 2019). 

Agroforestri berperan secara efektif dalam menjaga keberlanjutan sumber daya 

alam melalui beberapa mekanisme utama. Sistem ini mengintegrasikan pohon dengan 

tanaman pertanian dan kadang ternak, sehingga mampu meningkatkan kesuburan 

tanah, mengurangi erosi, dan memperbaiki struktur tanah melalui peningkatan bahan 

organik dan aktivitas mikroorganisme tanah. Dengan demikian, agroforestri membantu 

mempertahankan kualitas tanah dan mengurangi degradasi lahan akibat praktik 

pertanian intensif (Tranchina et al., 2024). Selain itu, keberadaan pohon dalam sistem 

agroforestri juga berfungsi mengatur pola hidrologi, meningkatkan retensi air, dan 

mengurangi risiko bencana alam seperti banjir dan longsor, khususnya di daerah 

dengan kemiringan tanah tinggi. Agroforestri juga berkontribusi dalam mitigasi 

perubahan iklim dengan menyerap karbon dan menjaga keanekaragaman hayati, 

yang mendukung keseimbangan ekosistem dan fungsi lingkungan seperti daerah 

aliran sungai (DAS) (Roghan et al., 2024). Secara sosial dan ekonomi, sistem ini 

meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan petani melalui diversifikasi hasil 

panen, sekaligus mengurangi tekanan terhadap hutan alami sehingga melestarikan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Konstribusi Konseptual Agroforestri terhadap Ekonomi Sirkular 

Agroforestri mendukung ekonomi sirkular dengan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan dan efisien (Helgason et al., 2021). Sistem ini 

mengintegrasikan berbagai komponen produksi seperti tanaman pangan, tanaman 

kayu, dan ternak yang saling melengkapi sehingga limbah atau hasil samping dari satu 
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komponen dapat dimanfaatkan oleh komponen lain (Hilmi et al., 2024). Misalnya, 

daun-daun pohon yang gugur menjadi bahan organik yang memperbaiki kualitas tanah, 

sementara pohon menyediakan bahan bakar dan pakan ternak. Pendekatan ini 

mengurangi limbah, meningkatkan nilai tambah produk pertanian, serta memperkuat 

ketahanan ekonomi komunitas lokal (Triwanto, 2024). 

Kontribusi konseptual agroforestri terhadap ekonomi sirkular terletak pada 

kemampuannya mengintegrasikan aspek ekologis dan ekonomi dalam pengelolaan 

lahan secara berkelanjutan, sehingga menciptakan sistem yang efisien dalam 

pemanfaatan sumber daya dan mengurangi limbah (Selvan et al., 2023). Secara 

konseptual, agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan 

pohon, tanaman pangan, dan/atau ternak dalam satu area yang sama. Sistem ini 

memanfaatkan limbah organik sebagai pupuk, mendaur ulang hasil samping pertanian, 

dan menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan demikian, agroforestri bukan hanya 

berorientasi pada hasil panen, tetapi juga pada pelestarian lingkungan dan 

keberlanjutan ekonomi masyarakat desa (Glockow et al., 2024). Dalam konteks 

ekonomi sirkular, agroforestri berfungsi sebagai pilar yang menggerakkan ekonomi 

dan lingkungan secara simultan. Sistem ini mengurangi polusi dan erosi tanah, 

meningkatkan keanekaragaman hayati, serta memaksimalkan pemanfaatan biomassa 

dan nutrisi dalam siklus yang berkelanjutan. Limbah dari tanaman dan ternak diolah 

menjadi pupuk kompos yang kemudian digunakan kembali untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, sehingga mengurangi ketergantungan pada input kimia dan 

meminimalkan pemborosan sumber daya (Sopyandi et al., 2024).  

Secara ringkas, kontribusi agroforestri terhadap ekonomi sirkular dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kontribusi Agroforestri terhadap Ekonomi Sirkular 
Aspek Konstribusi Agroforestri terhadap Ekonomi Sirkular 

Pengelolaan limbah Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk, daur ulang 
hasil samping 

Keberlanjutan ekosistem Menjaga keseimbangan lingkungan, mengurangi erosi dan 
polusi 

Diversifikasi produk Menghasilkan berbagai produk (kopi, kayu, kompos) untuk 
pendapatan stabil Optimalisasi penggunaan lahan dengan 
kombinasu tanaman dan ternak 

Peningkatan produktivitas Optimalisasi penggunaan lahan dengan kombinasu 
tanaman dan ternak  

Pemberdayaan ekonomi 
lokal 

Membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat desa 

Dari sisi ekonomi, agroforestri meningkatkan pendapatan petani melalui 

diversifikasi produk seperti kopi, kakao, kayu, dan pupuk kompos (Dovgal et al., 2024). 

Diversifikasi ini menciptakan pendapatan yang lebih stabil dan membuka lapangan 

pekerjaan baru, sehingga ekonomi desa menjadi lebih dinamis dan inklusif. 

Agroforestri juga memungkinkan peningkatan produktivitas hasil panen karena 

kombinasi berbagai jenis tanaman dan pemanfaatan lahan yang optimal, yang secara 

langsung mendukung prinsip ekonomi sirkular dalam mengoptimalkan nilai sumber 

daya yang ada (Tesema et al., 2025). 
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Pemetaan Konseptual: Sinergi Tiga Konsep 

Agroforestri berperan sebagai penghubung utama dalam sinergi antara pertanian 

berkelanjutan dan ekonomi sirkular dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pengelolaan sumber daya yang efisien dan siklus produksi tertutup (Acharya, 2023). 

Agroforestri tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem melalui peningkatan 

keanekaragaman hayati, perbaikan kesuburan tanah, dan pengurangan erosi, tetapi 

juga memaksimalkan nilai ekonomi dengan memanfaatkan limbah organik sebagai 

pupuk dan bahan bakar, serta menyediakan berbagai produk yang beragam dari satu 

lahan. Dengan demikian, agroforestri mengimplementasikan prinsip ekonomi sirkular 

dalam sistem pertanian yang berkelanjutan, menciptakan model produksi yang ramah 

lingkungan, produktif, dan berkelanjutan secara sosial dan ekonomi, sekaligus 

mendukung ketahanan pangan, konservasi lingkungan, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Hlaing et al., 2024). 

Pemetaan Konseptual: Sinergi Tiga Konsep dalam konteks Peran Agroforestri 

dalam Pertanian Berkelanjutan dan Ekonomi Sirkular dapat dieksplorasi sebagai 

integrasi sinergis dari tiga konsep utama: agroforestri, pertanian berkelanjutan, dan 

ekonomi sirkular. Ketiga konsep ini saling melengkapi dan memperkuat dalam upaya 

mencapai sistem pertanian yang produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan 

secara sosial dan ekonomi.  

Agroforestri  

Sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan tanaman pertanian, pohon, dan 

peternakan secara terintegrasi. Memberikan manfaat ekologis seperti konservasi 

keanekaragaman hayati, kesehatan tanah, mitigasi perubahan iklim, dan penyediaan 

produk ekonomi beragam. Agroforestri menyediakan basis biologis dan ekologis yang 

kuat untuk pertanian berkelanjutan dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati 

dan siklus nutrisi alami, sekaligus mendukung ekonomi sirkular melalui pemanfaatan 

sumber daya secara efisien dan berkelanjutan (Kotyal, 2023).  

Pertanian berkelanjutan 

Pengelolaan lahan yang menjamin kelestarian sumber daya alam sekaligus memenuhi 

kebutuhan ekonomi dan sosial masyarakat secara terus-menerus. Fokus pada 

keseimbangan antara produksi, konservasi lingkungan, dan kesejahteraan sosial. 

|Agroforestri sebagai model pertanian berkelanjutan mengoptimalkan produksi pangan 

dan hasil hutan secara berkelanjutan, menjaga kesuburan tanah dan sumber daya air, 

serta meningkatkan kesejahteraan petani melalui diversifikasi hasil dan penguatan 

kelembagaan petani (Octavia et al., 2023). 

Ekonomi sirkular 

Model ekonomi yang menekankan penggunaan sumber daya secara efisien, 

pengurangan limbah, dan pemanfaatan kembali bahan untuk mendukung 

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Dalam agroforestri, ekonomi sirkular tercermin 

pada praktik penggunaan limbah biomassa sebagai pupuk atau bahan bakar, 

pemanfaatan hasil sampingan secara maksimal, dan pengelolaan sumber daya alam 
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yang berkelanjutan, sehingga mendukung ketahanan ekonomi dan lingkungan 

(Zăpucioiu et al., 2023).  

Sinergi ketiganya membentuk suatu sistem di mana agroforestri tidak hanya 

berfungsi sebagai teknik pertanian yang ramah lingkungan, tetapi juga sebagai model 

produksi yang mendukung keberlanjutan sosial-ekonomi dan prinsip ekonomi sirkular. 

Agroforestri memungkinkan produksi beragam komoditas secara simultan yang 

mengurangi risiko ekonomi, meningkatkan pendapatan petani, serta menjaga dan 

memperbaiki kualitas lingkungan melalui konservasi tanah, air, dan keanekaragaman 

hayati. Hal ini sejalan dengan tujuan pertanian berkelanjutan yang menyeimbangkan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sementara itu, prinsip ekonomi sirkular 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi limbah dalam sistem 

agroforestri, sehingga menciptakan siklus produksi yang efisien dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pemetaan konseptual sinergi ini menegaskan bahwa agroforestri 

adalah jembatan integratif yang menghubungkan pertanian berkelanjutan dengan 

ekonomi sirkular, menghasilkan sistem pertanian yang produktif, ramah lingkungan, 

dan berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa agroforestri memiliki peran sentral sebagai strategi 

integratif dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan yang berlandaskan prinsip 

ekonomi sirkular. Agroforestri secara konseptual meningkatkan kesehatan dan 

kesuburan tanah melalui mekanisme biologis seperti fiksasi nitrogen, peningkatan 

bahan organik, dan pengurangan erosi, sehingga menjaga keseimbangan ekosistem 

dan produktivitas lahan. Selain itu, agroforestri mengadopsi prinsip ekonomi sirkular 

dengan memanfaatkan limbah organik secara efisien dan menciptakan siklus produksi 

tertutup yang mengoptimalkan sumber daya alam. Sinergi antara agroforestri, 

pertanian berkelanjutan, dan ekonomi sirkular menghasilkan model produksi yang 

tidak hanya ramah lingkungan dan ekonomis, tetapi juga mendukung ketahanan 

pangan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, agroforestri menjadi pendekatan kunci yang mampu menjawab tantangan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam pembangunan pertanian masa depan. 
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